
 
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam surah Al Baqarah ayat 188 Allah SWT berfirman : 

 
 

ثْمٌٌِوَأنَتمٌُْتعَْلَمُونٌَ لٌِٱلنَّاسٌٌِبٌِٱلِْْ نٌْأمَْوََٰ طِلٌٌِوَتدُْلوُاٌ۟بهَِآٌإِلَىٌٱلْحُكَّامٌٌِلِتأَكُْلوُاٌ۟فَرِيقًاٌم ِ لكَُمٌبَيْنكَُمٌبٌِٱلْبََٰ  وَلٌََتأَكُْلوُٓاٌ۟أمَْوََٰ

Artinya : “Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil 

dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan 

maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan 

dosa,ٌpadahalٌkamuٌmengetahui.”ٌ(QS.ٌAl-Baqarah [2] : 188). 

Undang – Undang No. 21 Tahun 2008 menyebutkan bahwa bank 

merupakan badan usaha yang melakukan kegiatan menghimpun dana dari 

masyarakat yang berupa simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan/kredit dan atau bentuk – bentuk lainnya guna 

meningkatkan taraf hidup khalayak masyarakat. 

Menurut Pravasanti (2020) Perbankan merupakan lembaga yang 

mempunyai titik sentral strategis dalam mengakumulasi dana masyarakat. Oleh 

sebab itu perlu adanya prinsip konservatism atau kehati – hatian dalam menjaga 

peran perbankan supaya tidak terjadi kerugian sistem perekonomian negara. 

Suatu bank harus dikatakan sehat apabila dapat menjalankan fungsinya dengan 

baik dan strategis. 
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Perkembangan perbankan syariah di indonesia masih belum berkembang 

dibandingkan dengan perbankan konvensional. Padahal negara kita adalah 

bagian muslim terbesar di dunia, namun tingkat ekonomi syariah kita masih 

cukup rendah. Terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan perbankan syariah 

di Indonesia kurang berkembang diantaranya adalah : Aspek komitmen dari 

pembuat dan pelaksana kebijakan perbankan syariah atas pelaksanaan kegiatan 

prinsip – prinsip syariah yang masih rendah, hal tersebut di indikasikan bahwa 

sebagian besar masyarakat berfikir bahwa perbankan syariah dalam pengajuan 

pembiayaan terdapat bagi hasil yang cukup tinggi daripada perbankan 

konvensional. 

Kondisi tersebut yang menyebabkan upaya pengembangan perbankan 

syariah di tingkat mikro menjadi cukup lamban, sehingga masyarakat masih 

cenderung untuk menggunakan jasa dan produk pebankan konvensional. Aspek 

sumber daya manusia (SDM) juga menjadi problematika pengembangan 

perbankan syariah di Indonesia, khususnya menyangkut keterbatasan SDM 

yang kompeten dan profesional dibidang perbankan syariah (Subandi, 2015). 

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia juga harus 

diimbangi dengan peningkatan dalam kinerja bank syariah guna mendapatkan 

kepercayaan publik atau masyarakat luas. Kinerja bank menunjukkan bank 

mendapatkan pencapaian yang baik, kinerja yang baik juga mengambarkan 

bahwa bank mampu untuk mengalokasikan serta mengelola sumber dayanya 

(Maulidar & Majid, 2020). Supaya mampu bersaing di industri keuangan maka, 

bank syariah harus mampu meningkatkan serta mempertahankan kinerjanya 
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guna mendapatkan kepercayaan masyarakat. Keberlangsungan bisnis 

bergantung pada keuntungan dan laba yang didapatkan perusahaan, demikian 

pula dengan bank syariah. Perhitungan rasio keuangan mempunyai fungsi guna 

mengetahui kondisi moneter dari waktu ke waktu, dengan maksud melakukan 

evaluasi serta membuat rencana potensial dimasa yang akan datang (Maulana 

et al., 2021). 

Pada saat terjadinya pandemic covid -19 perbankan syraiah menghadapi 

berapa tantangan risiko diantaranya ialah risiko pembiayaan macet, risiko 

likuiditas dan risiko pasar. Risiko tersebut akan berdampak pada kinerja 

keuangan perbankan syariah. Kinerja suatu perusahaan dapat kita lihat dari rasio 

profitabilitasnya yaitu kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari 

aktiva yang digunakan (Wahyudi, 2020). Oleh karena itu perbankan syariah 

harus mampu dalam mengatasi permasalahan tersebut, khususnya pada 

pembiayaan bermasalah karena pada perbankan syariah pembiayaan 

bermasalah masih jauh lebih tinggi dibanding konvensional. Dengan 

pembiayaan bermasalah yang tinggi akan berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Kinerja keuangan suatu bank memperlihatkan tingkat kesehatan bank 

tersebut. Dalam surat edaran BI No. 9/24/Dpbs dikatakan bahwa penilaian 

tingkat kesehatan bank dipengaruhi oleh faktor CAMELS (Capital, Asset, 

Quality, Management, Earnings, Liquidity, Sensitivity to Market Risk). Aspek 

Capital yaitu kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) atau Capital 

Adequancy Ratio (CAR), aspek Asset Quality meliputi Non Performing 

Fianncing (NPF), aspek Earnings yaitu Return On Equity (ROE), Return On 
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Asset (ROA), dan Operational efficiency Ratio (BOPO), dan aspek Liquidity 

yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR). 

Menurut Subekti & Wardana, (2022) Profitabilitas ialah salah satu 

indikator serta ukuran untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

mendapatkan laba. Indikator yang digunakan dalam rasio profitabilitas salah 

satunya adalah Return On asset (ROA). ROA yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba dengan memanfaatkan aktiva yang dipunyai 

perusahaan yaitu laba bersih setelah pajak. Tingginya ROA menunjukkan 

tingkat keuntungan yang dicapai suatu bank tersebut. Apabila profitabilitas 

semakin tinggi maka kinerja perusahaan semakin baik. 

Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) sebagai rasio ialah karena ROA 

digunakan untuk mengukur kesanggupan manajemen bank dalam mendapatkan 

keuntungan secara keseluruhan. (Darsita, 2020) mengatakan bahwa semakin 

tinggi ROA bank, maka tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut akan 

semakin baik pula dalam posisi bank dan segi penggunaan aset. 

 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 

Gambar1.1 

 

Perkembangan ROA Perbankan Syariah Tahun 2018 – 2022 
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CAR 
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2018  2019  2020  2021  2022  

 

Berdasarkan gambar diatas profitabilitas perbankan syariah fluktuatif 

dalam 5 tahun terakhir. Terlihat pada tahun 2018 ROA perbankan syariah 

sebesar 1,28% dan pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 1,73%. Di 

tahun 2020, di awal masa pandemi covid-19 ROA perbankan syariah 

mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya yaitu sebesar 1,4%. Di 

tahun kedua masa pandemi covid-19 tahun 2021 ROA perbankan syariah 

tercatat mengalami kenaikan menjadi 1,55%, dan pada tahun 2022 ROA 

meningkat sebesar 2%. Berdasarkan data tersebut, kondisi ROA perbankan 

syariah cukup stabil terlihat dari pada tahun 2022 posisi ROA sebesar 2%. 

ROA dikatakan baik atau sehat apabila > 2% (Rahmawati et al., 2021). 
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 

Gambar 1.2 

 

Perkembangan CAR Perbankan Syariah Tahun 2018 – 2022 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa CAR dalam perbankan syariah 

mengalami peningkatan dalam 5 tahun terakhir. Bank yang dikatakan sehat 

adalah bank yang mmepunyai kecukupan modal yang baik. Jika nilai CAR tinggi 

(sesuai ketentuan BI 8%) berarti bank tersebut mampu dalam membiayai operasi 

bank (Ariyani, 2020). Capital Adequacy Rasio ialah rasio yang memperlihatkan 
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seberapa banyak aktiva bank yang mengandung risiko (surat berharga, kredit, 

penyertaan, dan tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri 

disamping memperoleh dana dari sumber diluar bank, seperti dana dari 

masyarakat, pinjaman,, dan lain – lain. Dengan menjaga CAR maka menjamin 

perlindungan nasabah dari secara keseluruhan menjaga kestabilitasan keuangan 

bank. Semakin tinggi nilai CAR, maka semakin tinggi pula kemampuan bank 

dalam menghadapi risiko kerugian (Astuti, 2022). 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas suatu bank yang mengarahkan kemampuan suatu 

bank untuk pemenuhan permintaan pembiayaan dengan menggunakan jumlah 

aset yang dimiliki bank. Fungsi FDR yaitu sebagai alat ukur yang digunakan 

untuk menunjukkan besarnya pengembangan pembiayaan yang dilakukan bank 

(Darsita, 2020). FDR dikatakan ideal apabila mempunyai rasio 80% - 110%, 

fungsi intermediasi dikatakan berjalan dengan baik apabila rasio FDR tinggi. 

Berdasarkan gambar 3 dibawah ini maka perkembangan FDR menurun dalam 5 

tahun terakhir. Nilai FDR yang terlalu rendah (<80%) diartikan bahwa bank 

hanya mampu menyalurkan dana yang dihimpun bank dari dana pihak ketiga 

sebagai pemilik dana berlebih kepada pihak yang membutuhkan dana sebesar 

(<80%). Hal tersebut diartikan bahwa dana menganggur yang tersimpan dibank 

dan tidak termanfaatkan (Fachri & Mahfudz, 2021). 
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Sumber : Otoritas Jasa Keungan (OJK) 

 

Gambar 1.3 

 

Perkembangan FDR di Perbankan Syariah Tahun 2018 – 2022 

 

Non Performing Financing (NPF) atau disebut dengan pembiayaan 

bermasalah ialah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat perbandingan 

jumlah pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan. Nilai NPF dapat 

bertambah apabila jumlah pembiayaan bermasalah meningkat. Apabila NPF 

tinggi maka pembiayaan bermasalah yang akan ditanggung semakin tinggi yang 

akan mengakibatkan kerugian sehingga menurunkan menyebabkan turunya 

keuntungan bank. Semakin tinggi NPF maka semakin kecil ROA atau 

keuntungan yang didapat karena pendapatan laba perusahaan yang kecil 

(Fursiana et al., 2022). 
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 

Gambar 1.4 

Perkembangan NPF di Perbankan Syariah Tahun 2018 – 2022 

Beirdasarkan gambar di atas peirkeimbangan NPF dipeirbankan Syariah 

pada seitiap tahuinya meingalami peinuiruinan. Hal teirseibuit dikatakan baik bagi 

peirbankan syariah kareina tidak meileibihi batas NPF yang diteitapkan oleih 

peimeirintah yaitui seibeisar 5 %. Deingan NPF yang keicil maka peirbankan syariah 

dalam meimbeirikan peimbiayaan keipada masyarakat teiliti dalam meinganalisis 

nasabah yang heindak me ilakuikan peimbiayaan. 

Dana Pihak Keitiga (DPK) ialah su imbeir likuiiditas guina me impe irlancar 

peimbiayaan yang beirada pada sisi aktiva neiraca bank. Seimakin tingginya 

peimbiayaan yang disaluirkan oleih bank maka seimakin tinggi puila su imbeir dana 

(simpanan) yang ada dan teintuinya hal teirseibuit akan meiningkatkan profitabilitas. 

Jika bank tidak meinyalu irkan peimbiayaan seimeintara dana yang teirhimpu in dari 

simpanan beirjuimlah banyak maka akan meinyeibabkan bank teirseibu it me iru igi 

(Yuniar & Yuningsih, 2023). 
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Suimbeir : Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) 

 

Gambar 1.5 

 

Peirkeimbangan DPK di Peirbankan Syariah Tahu in 2018 – 2022 (Miliar) 

 

Beirdasarkan gambar peirkeimbangan Dana Pihak Ke itia (DPK) di 

peirbankan syariah seitiap tahu inya meingalami keinaikan. Pada tahuin 2018 seibeisar 

371.828 miliar ruipiah, pada tahu in 2019 se ibeisar 416.558 miliar ruipiah, pada 

tahuin 2020 seibeisar 465.977 miliar ru ipiah, pada tahu in 2021 seibeisar 536.993 

miliar ruipiah, dan pada tahu in 2022 seibeisar 606.063 miliar ruipiah. 

Eivaluiasi teirhadap nilai suiatui peiru isahaan dalam praktiknya dipeingaru ihi 

oleih beirbagai faktor dan rasio. Dalam beibeirapa peineilitian seibeilu imnya, se ipeirti 

peineilitian yang dilakuikan oleih Pravasanti (2018) de ingan juiduil peingaru ih NPF 

dan FDR Te irhadap CAR dan Dampaknya te irhadap ROA me inuinju ikkan hasil 

bahwa NPF beirpeingaru ih signifikan teirhadap ROA, FDR be irpeingaru ih signifikan 

teirhadap ROA, dan CAR tidak beirpeingaru ih te irhadap ROA. Peineilitian teirseibuit 

meingguinakan analisis data paneil dan sampeil yang digu inakan seibanyak 12 Bank 

Syariah. Dan pada peineilitian Kharazi (2020) deingan juiduil peingaruih FDR dan 

NPF teirhadap Profitabilitas (ROA) meinyatakan bahwa variabeil FDR tidak 
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beirpeingaruih te irhadap Profitabilitas dan pada varibeil NPF teirdapat peingaru ih 

teirhadap Profitabilitas. Pada peineilitian Feibriani dan Manda (2021) meinyatakan 

bahwa variabeil NPF dan BOPO be irpeingaruih neigatif teirhadap ROA, dan pada 

variabeil FDR beirpeingaruih positif teirhadap ROA. 

Pe ineilitian Ardheita dan Sina (2020) deingan ju idu il Pe ingaru ih Capital 

adeiqu iacy Ratio, Dana Pihak Keitiga, Non Peirforming Financing Dan 

Peimbiayaan Mu irabahah teirhadap Profitabilitas, dalam pe ine ilitian te irseibu it 

meinu inju ikkan bahwa capital adeiqu iacy ratio dan Dana Pihak Keitiga beirpeingaru ih 

teirhadap Profitabilitas, seidangkan pada variabe il non peirforming financing dan 

peimbiayaan muirabahah tidak beirpeingaruih teirhadap profitabilitas. Dan pada 

peineilitian Seiptiani dan Widati (2023) meinu injuikkan bahwa variabeil CAR tidak 

beirpeingaruih te irhadap ROA, NPF beirpeingaruih teirhadap ROA, FDR tidak 

beirpeingaruih teirhadap ROA, dan BOPO beirpeingaruih teirhadap ROA. 

Peineilitian Puitra dan Raymond (2019) deingan ju idu il Peingaru ih Dana Pihak 

Keitiga dan Keicu iku ipan Modal teirhadap Profitabilitas meinyatakan bahwa dana 

pihak keitiga dan ke icuikuipan modal seicara parsial beirpe ingaruih teirhadap 

profitabilitas. Dan pada peineilitian (Husaeni, 2019) deingan ju idu il Analisa 

Peingaruih Dana Pihak Keitiga dan Non Peirforming Fianncing teirhadap Reitu irn 

On Asse it pada BPRS meinyatakan bahwa variabeil dana pihak keitiga tidak 

beirpeingaru ih te irhadap reituirn on asseit, seidangkan pada variabeil non peirforming 

financing beirpeingaruih te irhadap reitu irn on asseit. Objeik yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah BPRS dalam pe iriodei 2014 – 2016. Pada peineilitian 

(Kuincoro eit al., 2020) deingan juiduil Analisis Peinaruih Dana Pihak Keitiga dan 
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Non Peirforming Financing Teirhadap Reituirn On Asseit meinyatakan bahwa seicara 

parsial variabeil dana pihak keitiga dan non peirforming financing tidak 

beirpeingaru ih teirhadap reituirn on asseit. Dan seicara simuiltan variabeil dana pihak 

keitiga dan non peirforming financing tidak beirpeingarh teirhadap reituirn on asseit. 

Keiuinikan atau i inovasi dari peineilitian ini teirleitak pada adanya peirbeidaan 

hasil eimpiris deingan peineilitian seibeiluimnya yang meingu iji variabeil yang sama 

deingan meilakuikan peinambahan variabeil peineilitian. Penambahaan variabel yang 

berbeda dalam penelitian ini yaitu terletak pada variabel Dana Pihak Ketiga 

dimana dana pihak ketiga termasuk dalam pengukuran kinerja keuangan, 

terutama dalam konteks kesehatan keuangan secara umum. Seilain itui dalam 

peineilitian ini juiga peineiliti meinggu inakan me itodei yang beirbeida dari ju irnal 

rujukan seirta reintan waktu i atau periode  waktui yang berbeda dari pe ineiliti 

seibeilu imnya. Oleih kareina itui peinu ilis meiruimuiskan juiduil peineilitian deingan juiduil 

yang meinggambarkan tuiju ian dan fokuis peineilitian ini pada “ PENGARUH 

NON PERFORMIN FINANCING, FINANCING TO DEPOSIT RATIO, 

CAPITAL ADEQUACY RATIO, DAN DANA PIHAK KETIGA 

TERHADAP PROFITABILITAS DI PERBANKAN SYARIAH PERIODE 

2018 - 2022“ 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Deingan citra peirbankan syariah yang seibagian masyarakat beirfikir 

bahwasanya dalam sisteim peingajuian peimbiayaan di peirbankan syariah leibih 

tinggi (bagi hasil) dibandingkan pe irbankan konveinsional. Maka banyak 

masyarakat yang leibih ceindeiru ing meimilih meilakuikan peimbiayaan pada 
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peirbankan konveinsional. Kondisi teirseibu itlah yang meinyeibabkan dalam uisaha 

peinge imbangan peirbankan syariah cu iku ip lamban dibandingkan peirbankan 

konveinsional. Berikut adalah perbandingan peminjaman pembiayaan/kredit 

pada bank syariah dan konvensional : 

Tabel 1.1 

 

Perbandingan Bagi hasi/ Bunga Perbankan Syariah dan Konvensional 

 

Perbankan Syariah (Bank Muamalat) Perbankan  Konvensional  (Bank 

 

BNI) 

- Akad pembiayaan : Muarabahah 

dan Ijarah Multijasa 

- Pricing Pembiayaan : margin = 

14,5% - 29,16% 

- Biaya – Biaya : Biaya Administrasi, 

Biaya Materai, Biaya Asuransi (Jika 

ada) 

Sumber : 

(https://www.bankmuamalat.co.id/ind 

ex.php/pembiayaan- 

consumer/multiguna-ib-hijrah 

- Suku bunga dasar kredit 

berdasarkan segmen bisnis : 

1. Kredit korporasi : 8,05 

2. Kredit ritel : 8,30 

 

3. Kredit mikro : N/A 

 

- Kredit Konsumsi 

 

1. KPR : 7.40 

 

2. Non KPR : 8.80 

 

Sumber : 

https://www.bni.co.id/id- 

id/beranda/suku-bunga-dasar- 

kredit 

 

Dan teirdapat aspeik Suimbeir Daya Manuisia (SDM) juiga yang meinjadi 

peirmasalahan dalam pe inge imbangan peirbankan syaariah kare ina teirdapat 

https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/pembiayaan-consumer/multiguna-ib-hijrah
https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/pembiayaan-consumer/multiguna-ib-hijrah
https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/pembiayaan-consumer/multiguna-ib-hijrah
https://www.bni.co.id/id-id/beranda/suku-bunga-dasar-kredit
https://www.bni.co.id/id-id/beranda/suku-bunga-dasar-kredit
https://www.bni.co.id/id-id/beranda/suku-bunga-dasar-kredit
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keiteirbatasan SDM yang kompe itein dan profeisional di bidang peirbankan syariah 

(Su ibandi, 2015). 

Beibeirapa tahu in seibeilu imnya teirdapat Bank Uimu im Syariah yang 

meimpu inyai peirmasalahan yang signifikan yaitui teirjadi pada rasio Non 

peirforming Financing (NPF) yang meileibihi dari atuiran peimeirintah yang 

meineitapkan bahwa NPF tidak boleih leibih dari 5%. Me inu iru it atuiran Bank 

Indoneisia No 6/10/PBI/2004 meingeinai peinilaian tingkat keiseihatan bank 

uimuim, maka seimakin tinggi nilai NPF (5%) maka bank teirseibuit tidak seihat, 

seihingga seimakin tinggi NPF maka seimakin bu iru ik ku ialitas peimbiayaan bank 

yang meinyeibabkan juimlah peimbiayaan beirmasalah seimakin beisar. 

https://infobankneiws.com 

Teirdapat ju iga peirmasalahan pada salah satu i Bank U imuim Syariah 

yaitu i  bank Mu iamalat peirmasalahan teirseibu it teirjadi akibat keisalahan 

bank Mu iamalat dalam meinjalankan strateigi bisnis peiruisahaan. 

Peirmasalahan teirseibuit dipicu i kareina bank Mu iamalat teirlalu i foku is pada 

peimbiayaan korporasi (produisein minyak sawit meintah dan diseiktor 

peirtambangan), yang seiharuisnya bank fokuisnya pada seiktor rill. Oleih kareina 

itu i bank Muiamalat meingalami peimbiayaan be irsamalah atau i Non Peirforming 

Financing. Teirbu ikti pada tahu in 2019 NPF pada bank Muiamalat yaitu i seibeisar 

4,82 % seidangkan pada tahu in 2020 se ibeisar 5.06. Pada tahuin 2020 teirjadi 

lonjakan NPF yang meile ibihi keiteintu ian yang beirlakui. 

https://www.cnbcindoneisia.com/markeit/2019t 

Beirdasarkan paparan yang teilah dijeilaskan seibeilu imnya, ru imu isan 

masalah yang ingin diseileisaikan dalam peineilitian ini adalah meingeinai rasio – 

https://infobanknews.com/ini-bank-bank-syariah-yang-npf-nya-diatas-5/
https://www.cnbcindonesia.com/market/2019t
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rasio dari Non Peirforming Financing (NPF), Financing to Deiposit Ratio 

(FDR), Capital Adeiqu iacy Ratio (CAR), Dan Dana Pihak Keitiga (DPK) yang 

meimpu inyai peingaruih te irhadap Profitabilitas di Peirbankan Syariah. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

Beirdasarkan peinjeilasan latar beilakang dan peiruimuisan masalah yang teilah 

diu iraikan, maka beibeirapa peirtanyaan peineilitian yang akan dijawab dalam stuidi 

ini adalah seibagai be irikuit : 

1. Apakah te irdapat peingaru ih positif Non Peirforming Financing (NPF) 

teirhadap Profitabilitas di Peirbankan Syariah uintuik tahu in 2018 – 2022 ? 

2. Apakah te irdapat peingaru ih positif Financing to Deiposit Ratio (FDR) 

teirhadap Prrofitabilitas di Peirbankan Syariah pada tahuin 2018 – 2022 ? 

3. Apakah teirdapat peingaruih positif Capital Adeiquiacy Rasio (CAR) teirhadap 

Profitabilitas di Peirbankan Syariah pada tahuin 2018 – 2022 ? 

4. Apakah te irdapat peingaru ih positif Dana Pihak Keitiga (DPK) teirhadap 

Profitabilitas di Peirbankan Syariah pada tahuin 2018 – 2022 ? 

5. Apakah teirdapat peingaruih Non Peirforming Financing (NPF),Financing to 

Deiposit Ratio (FDR), Capital Adeiqu iacy Ratio (CAR), Dan Dana Pihak 

Keitiga (DPK) seicara simu iltan teirhadap Profitabilitas pada tahuin 2018 – 

2022 ? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah : 

 

1. Melakukan pengujian dan melakukan analisa dampak dari Non Performing 

Financing (NPF) terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah pada Tahun 

2018 – 2022. 

2. Menguji dan menganalisa pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah pada Tahun 20118 – 2022. 

3. Menguji dan menganalisa pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah pada Tahun 2018 – 2022. 

4. Menguji dan menganalisa pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

Profitabilitas Perbankan Syariah pada Tahun 2018 – 2022. 

5. Menguji dan menganalisa pengaruh Non Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Dan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah pada 

Tahun 2018 – 2022. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis bagi pembaca dan peneliti selanjutnya sebagai bahan 

rujukan penulisan serta perkembangan ilmu pengetahuan pada bidang 

manajemen keuangan 

2. Manfaat praktis bagi nasabah dan calon nasabah perbankan syariah dengan 

adanya penelitian mengenai Pengaruh Non Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Dan 
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Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah 

sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

1.6 Batasan Penelitian 

 

Pada peineilitian ini dibeintuk batasan – batasan atas ruang lingkup 

peineilitian, agar riseit/peineilitian yang dijalankan dapat meimbeirikan peimahaman 

yang seijalan deingan tujuan yang teilah dipe irtimbangkan. 

1. Faktor – faktor yang meimbeirikan peingaruh pada profitabilitas yang 

digunakan dalam pe ineilitian ini ialah Non Peirforming Financing (NPF), 

Financing to Deiposit Ratio (FDR), Capital Ade iquacy Ratio (FDR), Dan 

Dana Pihak Keitiga (DPK) 

2. Rasio profitabilitas yang dimanfaatkan dalam riseit ini adalah Reiturn on 

Asse it (ROA). 

3. Peineilitian yang dilakukan meimanfaatkan data yang beirsumbeir dari laporan 

keiuangan peirbankan syariah deingan tahun 2018 – 2022. 

4. Peineilitian ini meingambil reintang waktu peiriodei 5 tahun yaitu 2018 – 2022 

dimana pada peiriodei teirseibut peirnah teirjadi pandeimi covid-19 pada tahun 

2020 – 2022 dan pada saat itu peireikonomian dalam kondisi kurang stabil. 


